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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teks kosmologi kuno Tiongkok, I 

Ching, dalam bentuk struktur visual lukisan abstrak geometris karya Yayat Surya 

pada periode 2000-an. Penelitian ini mengkaji proses internalisasi sistem biner 

heksagram yang memiliki dimensi matematis dan filosofis menjadi bahasa visual, 

serta dampaknya terhadap pengalaman perseptual penonton dalam era budaya 

digital yang ditandai dengan percepatan konsumsi visual. Kerangka teoritis yang 

diterapkan adalah Hermeneutika Hans-Georg Gadamer, khususnya konsep 

Peleburan Cakrawala (Fusion of Horizons), untuk menganalisis interaksi antara 

tradisi filsafat Timur kuno dan praktik seni rupa modern. 

Studi ini menerapkan pendekatan kualitatif-deskriptif serta menggunakan 

desain kasus. Data diperoleh melalui pengamatan, wawancara mendalam, dan 

analisis dokumen, kemudian dianalisis dengan pembacaan hermeneutika untuk 

memahami proses kreatif dan struktur visual karya. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa Yayat Surya mengubah sistem heksagram I Ching menjadi 

karya visual yang menggabungkan keteraturan algoritmik dengan aspek spiritual 

melalui praktik divinasi. Struktur visual yang terbentuk menimbulkan gangguan 

perseptual yang mengarahkan penonton untuk meninggalkan pola konsumsi visual 

yang cepat menuju pengalaman menonton yang lebih reflektif dan kontemplatif. 

Oleh karena itu, karya-karya ini menawarkan sintesis antara teknologi, 

spiritualitas, dan estetika dalam kerangka seni rupa kontemporer Indonesia. 

 

 

Kata Kunci: Yayat Surya, I Ching, Abstraksi Geometris, Hermeneutika 

Gadamer, Gangguan Perseptual. 
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ABSTRACK 

This study aims to analyze the ancient Chinese cosmological text I Ching as 

manifested in the visual structure of Yayat Surya’s geometric abstract paintings 

produced during the 2000s. The research examines the process through which the 

binary system of I Ching hexagrams, encompassing both mathematical and 

philosophical dimensions, is internalized and transformed into a visual language, 

as well as its impact on viewers’ perceptual experiences within the context of 

digital culture characterized by accelerated visual consumption. The theoretical 

framework employed is Hans-Georg Gadamer’s Hermeneutics, particularly the 

concept of the Fusion of Horizons, to investigate the interaction between the 

tradition of ancient Eastern philosophy and modern artistic practice. 

This study adopts a qualitative descriptive approach and employs a case 

study design. Data were collected through observation, in-depth interviews, and 

document analysis, and were subsequently interpreted through a hermeneutic 

reading to understand the creative process and visual structure of the artworks. 

The findings reveal that Yayat Surya transformed the I Ching hexagram system 

into visual works that integrate algorithmic order with spiritual dimensions 

through the practice of divination. The resulting visual structures generate 

perceptual disruptions that encourage viewers to move beyond rapid patterns of 

visual consumption toward a more reflective and contemplative mode of viewing. 

Consequently, these artworks offer a synthesis of technology, spirituality, and 

aesthetics within the framework of contemporary Indonesian art. 

Keywords: Yayat Surya, I Ching, Geometric Abstraction, Gadamerian 

Hermeneutics, Perceptual Disruption. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Dalam perkembangan seni rupa di Indonesia yang cepat dan derasnya 

informasi, cara orang melihat dan berinteraksi dengan karya seni berubah. Banyak 

penonton mencari kepuasan visual yang cepat, tapi sering kali berbenturan dengan 

karya seni yang memerlukan pemikiran lebih dalam tentang ruang dan waktu. 

Akibatnya, lukisan yang mempunyai detail visual yang kompleks, seperti lukisan 

Yayat Surya dengan garis-garis lurus yang berulang, hanya dilihat sekilas. 

 Di era digital, kita melihat gambar-gambar dengan cepat dan tidak terlalu 

fokus. Penonton lebih suka melihat visual sebagai informasi sementara, bukan 

sebagai pengalaman yang membuat mereka berpikir lebih dalam. Masalahnya 

muncul ketika kita berhadapan dengan karya abstrak seperti seri I Ching karya 

Yayat yang memerlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur visual 

dan konsepnya. Lalu, muncul pertanyaan tentang bagaimana orang memahami 

karya-karya tersebut dan bagaimana pengalaman pemahaman itu terjadi. 

 Fenomena ini menunjukkan bahwa ada jarak antara makna yang kompleks 

dalam karya seni yang terinspirasi dari I Ching dan cara orang memahaminya 

sekarang. Di satu sisi, karya-karya Yayat dibuat berdasarkan struktur filosofis 

yang kuat dan berakar pada tradisi perubahan dalam I Ching. Namun di sisi lain, 

orang yang melihat karya-karya ini sering kali hanya memperhatikan bentuknya, 

seperti garis, pola geometris, atau efek optik yang terlihat di permukaan. 

Akibatnya, hubungan antara bagian visual, makna filosofis, dan cara orang 



 

 

memahami karya seni ini masih belum banyak dibahas secara mendalam dalam 

kajian seni rupa di Indonesia. 

 Dalam hal ini, posisi artistik Yayat menjadi menarik untuk dicermati. Ketika 

sebagian besar perupa Indonesia pada era transisi reformasi seperti Dede Eri 

Supria, Ivan Sagita, dan seniman seangkatan mereka, cenderung merespons 

gejolak sosial melalui artikulasi figuratif dan simbolisme yang lugas (Burhan, 

2005: 21), di sinilah Yayat justru menempuh jalur yang berbeda dengan 

menjadikan sistem simbolik I Ching sebagai fondasi konseptual dan visual dalam 

praktik melukisnya. 

 Pilihan Yayat untuk menjadikan I Ching sebagai dasar penciptaan bukanlah 

keputusan yang bersifat kebetulan. I Ching adalah karya klasik dari tradisi 

Tiongkok kuno yang sudah sangat terkenal. I Ching seringkali dikaitkan dengan 

figur Fu Xi, yang hidup sekitar 2852 SM. Fu Xi adalah tokoh legendaris yang 

dipercaya merumuskan pola dasar trigram sebagai cara membaca keteraturan 

alam, seperti yang dikatakan oleh Ming pada tahun 1997. I Ching adalah sebuah 

sistem pemikiran yang berpusat pada prinsip perubahan, keseimbangan, dan relasi 

antar unsur yang membentuk realitas. 

 I Ching menggunakan simbol-simbol Yin dan Yang yang kemudian 

berkembang menjadi trigram dan heksagram. Melalui simbol-simbol ini, I Ching 

menawarkan cara pandang kosmologis yang melihat dunia sebagai proses yang 

terus bergerak dan saling mengalami perubahan. Struktur pemikiran inilah yang 

kemudian menjadi landasan bagi Yayat dalam membangun bahasa visualnya. I 



 

 

Ching memang sangat berpengaruh dalam membentuk pandangan Yayat tentang 

bagaimana cara menggambarkan realitas melalui karya seninya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan ini kemudian menarik perhatian untuk mempelajarinya lebih 

lanjut. Ketika sistem simbolik I Ching ini muncul dalam bentuk gambar yang 

berulang, makna filosofisnya tidak mudah secara langsung ditangkap oleh 

penonton. Sebaliknya, penonton terlebih dahulu berhadapan dengan kesan visual 

yang tidak pasti, gangguan dalam memahami, dan ketidakpastian dalam 

memandang ruang yang membutuhkan keterlibatan untuk memahaminya. Hal 

inilah, menjadi masalah utama dalam penelitian ini, bagaimana perubahan itu 

membentuk pengalaman pemahaman bagi orang yang melihatnya. 

Salah satu contoh paling jelas dari perubahan ini dapat dilihat pada karya seri 

I Ching yang berjudul The Power of Changes #1, yang dibuat pada tahun 2001. 

Gambar 1. Struktur Delapan Trigram (Ba Gua) sebagai Dasar Simbolik Sistem I Ching 

Sumber: https://www.thesap.org.uk/events/the-i-ching/. 2026 

https://www.thesap.org.uk/events/the-i-ching/


 

 

Karya ini mengubah sistem metafisika I Ching menjadi bentuk visual. Garis Yin 

dan Yang disusun dalam pola melingkar yang menyerupai Mandala dan objek 

pemandangan. Dengan menggunakan format sentralistik, karya ini menciptakan 

titik fokus visual yang kuat, yang menghubungkan ketegangan antara heksagram 

dengan efektif. Hal ini juga menekankan bahwa meskipun proses divinasi 

melibatkan probabilitas acak, tetap berdasar pada satu kesatuan kosmos yang 

harmonis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Namun, yang membuat karya ini sangat penting tidak hanya karena 

bentuknya yang menarik, tetapi karena cara karya ini membuat penonton merasa 

tidak nyaman. Karya ini sengaja dibuat untuk menguji bagaimana penonton 

memandang dan memahami apa yang mereka lihat. Dengan membuat ruang yang 

tidak jelas, mata penonton terus bergerak dan tidak bisa menentukan apa yang ada 

Gambar 2. The Power of Changes #1, 2021 

Sumber: https://www.instagram.com/p/Cln6CsjSopc/. 2026 

https://www.instagram.com/explore/tags/1/
https://www.instagram.com/p/Cln6CsjSopc/


 

 

di depan dan apa yang ada di belakang. Ini membuat penonton merasa tidak 

nyaman dan terganggu, seperti yang terjadi ketika kita terlalu banyak 

menggunakan teknologi dan terbiasa dengan informasi yang instan. 

Untuk memahami lebih dalam tentang karya ini, penelitian ini menggunakan 

pemikiran dari seorang filosof bernama Hans-Georg Gadamer. Pemikiran ini 

dipilih karena memandang bahwa memahami sesuatu bukanlah tentang 

menemukan jawaban yang pasti, melainkan tentang berdialog dengan sesuatu 

tersebut. Dengan menggunakan pemikiran ini, kita bisa melihat bagaimana setiap 

karya lukis Yayat merupakan pertemuan antara masa lalu dan masa kini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses perubahan teks I Ching ke dalam lukisan Yayat Surya?  

2. Bagaimana struktur visual dalam karya tersebut menciptakan gangguan 

perseptual pada penonton?  

3. Bagaimana peleburan cakrawala (fusion of horizons) antara tradisi kosmologi 

masa lalu dan estetika seni rupa kontemporer terepresentasikan dalam periode 

I Ching tersebut?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mempelajari bagaimana struktur teks I Ching 

menjadi bahasa viusal yang diwujudkan ke dalam lukisan, serta bagaimana 

perubahan itu membentuk pengalaman estetis yang ditandai oleh 

ketidakpastian ruang dan gangguan perseptual. Maka hal tersebut : 



 

 

a. Mengenali apakah timbulnya gangguan perseptual (kebingungan visual) 

pada penonton benar-benar disebabkan oleh penerapan struktur teks I 

Ching pada karya lukis Yayat Surya. 

b. Memahami proses perubahan logika biner dan sistem heksagram I Ching 

ke dalam teknik teknis lukis (seperti tumpang tindih dan pengolahan 

garis) yang dilakukan oleh seniman. 

c. Menginterpretasikan makna dari pengalaman gangguan visual tersebut 

sebagai bentuk penyampaian esensi filosofis perubahan melalui sudut 

pandang hermeneutika. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Akademisi Seni 

1. Pengembangan Kritik Seni 

Mengembangkan diskursus kritik seni dengan menegaskan bahwa 

analisis karya seharusnya tidak terbatas pada pendekatan formalistik, 

tetapi dapat diperluas melalui sudut pandang hermeneutik yang 

mengaitkan struktur visual, filosofi, dan konteks budaya. 

2. Penguatan Kajian Interdisipliner 

Memberikan sumbangan pada kemajuan studi seni rupa yang 

berhubungan dengan hermeneutika, terutama dalam menganalisis 

hubungan antara teks klasik dan praktik visual modern. 

3. Pengembangan Kerangka Teoretis 

Menyajikan model analisis yang dapat diterapkan dalam memahami 

karya seni yang berbasis teks atau sistem simbol tertentu, sehingga karya 



 

 

tersebut tidak hanya dilihat sebagai bentuk visual, tetapi juga sebagai 

struktur makna yang terbentuk melalui hubungan tanda, konteks budaya, 

dan pengalaman penafsiran. 

b. Bagi Praktisi Seni 

1. Referensi Kreatif-Konseptual 

Menjadi acuan tentang cara teks klasik dapat diambil dan diubah 

menjadi bahasa visual tanpa mengurangi makna yang dalam. 

2. Pengembangan Strategi Artistik 

Menggambarkan potensi penggunaan sistem simbol atau struktur 

filosofis sebagai pendekatan dalam menciptakan karya, sehingga proses 

kreatif tidak hanya bergantung pada intuisi, tetapi juga pada kerangka 

konseptual yang tersusun dan reflektif. 

3. Eksplorasi Estetika Berbasis Konsep 

Mengajak seniman untuk memandang teks bukan hanya sebagai 

sumber inspirasi, tetapi juga sebagai kerangka pemikiran yang mampu 

membentuk struktur visual dan pengalaman estetik. 

c. Bagi Masyarakat 

1. Peningkatan Literasi Visual 

Mendidik masyarakat agar dapat menganalisis karya seni secara 

lebih mendalam, sehingga interpretasi tidak hanya terbatas pada impresi 

estetika yang terlihat, tetapi juga berkembang menjadi pemahaman yang 

lebih kritis tentang struktur makna dan konteks yang menyertainya. 

2. Mendorong Partisipasi Interpretatif 



 

 

Mengundang penonton untuk berperan sebagai subjek aktif dalam 

proses penafsiran, sehingga terbentuk dialog antara pengalaman visual, 

nilai-nilai spiritual, dan ide-ide perubahan yang ditawarkan dalam karya 

tersebut. 

3. Pemahaman Kontekstual 

Membantu publik menyadari bahwa seni kontemporer seringkali 

memiliki dasar filosofis yang kuat, sehingga penghargaan terhadapnya 

tidak hanya terfokus pada elemen visual, tetapi juga meliputi aspek 

konseptual dan ide yang mendasarinya. 
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